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Abstrak - Suhu pada luar ruangan serta suhu pada dalam ruangan dan banyaknya jumlah orang pada dalam ruangan sangatlah mempengaruhi keluaran suhu Air Conditioner (AC). Keluaran dari suhu AC terkadang terasa dingin, sejuk, normal, dan banyak lagi pada setiap kulit manusia. Keluaran suhu AC yang terbaik dapat ditentukan dengan menggunakan logika fuzzy, dari pengaruh suhu luar, suhu dalam dan jumlah orang pada ruangan. Dengan adanya temperatur terbaik yang dikeluarkan oleh AC dapat memberikan efek positif pada manusia dan juga dalam penghematan energi.

Kata kunci : Air Conditioner, Logika Fuzzy, Suhu Terbaik

I. PENDAHULUAN

Logika fuzzy bukan merupakan logika yang tidak jelas, akan tetapi logika yang digunakan untuk memaparkan ketidakjelasan [1]. Logika fuzzy biasa disebut dengan teori himpunan fuzzy, merupakan kenaikan dari logika Boolean yang mengenalkan konsep kebenaran sebagian. Logika klasik (Crisp Logic) menyatakan bahwa segala hal dapat diperlihatkan dalam istilah binary misalnya 1 atau 0, hitam atau putih, jadi tidak ada nilai diantaranya. [2]
Awal mula logika fuzzy diterapkan pada tahun 1965,  saat Lotfi A. Zedeh menerbitkan tulisan  Fuzzy Sets yang menjelaskan tentang teori himpunan fuzzy dan perluasan dari logika fuzzy. Pertama kali logika fuzzy diperkenalkan sebagai suatu teori matematika, implementasi dari logika fuzzy dalam permasalahan sehari-hari sudah banyak, contoh permasalahan yang dapat diselesaikan dengan menggunakan logika fuzzy adalah pengaturan otomatis beberapa alat elektronik, seperti AC (Air Conditioner), mesin cuci, penghalus bumbu masakan dan banyak lainnya. [3]
Menurut Sri Kusuma Dewi, Logika fuzzy merupakan salah satu bagian dari pembentuk Soft Computing. Dasar logika ketahanan fuzzy merupakan teori himpunan fuzzy [4]. Dalam teori himpunan fuzzy, terdapat derajat keanggotaan yang berfungsi sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan sangat dibutuhkan. Dengan adanya Inferensi Fuzzy dapat menentukan suhu optimal yang akan dikeluarkan oleh pendingin ruangan (AC) pada ruangan tertutup berdasarkan jumlah orang yang ada di dalam ruangan, besar ruangan, jumlah pendingin ruangan dan besaran Paard Kracht atau biasa disebut PK yang memiliki besaran 9000 BTU/hr (British Thermal Unit). [5]
Pada penulisan ini peneliti akan membahas tentang penerapan logika fuzzy menggunakan inferensi fuzzy untuk pengendalian suhu ruangan secara otomatis pada AC (Air Conditioner),  penelitian ini menggunakan ruangan disuatu tempat guna untuk menerapkan logika fuzzy menggunakan infrensi fuzzy agar AC diruangan tersebut bisa secara otomatis mengeluarkan suhu yang sesuai, karena selama ini jika ingin menaik turunkan suhu masih menggunakan remote, dan belum sesuai dengan suhu yang ada diluar maupun didalam ruangan. Menggunakan pendingin ruangan dengan sembarangan sangatlah tidak baik bagi kesehatan, bagi penggunaan listrik, maupun bagi alat pendingin ruangan. Mengatur suhu pada alat AC harus seoptimal mungkin dan memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi, antara lain suhu lingkungan yang berada di luar lingkungan, dan suhu yang berada di dalam lingkungan, keberadaan alat tersebut, lebar ruangan yang akan digunakan, dan banyak orang yang berada di dalam ruangan tersebut. Maka dengan keluaran suhu yang optimal akan memberikan dampak positif bagi kesehatan dan penghematan energi. [3]

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan dalam pembuatan sistem Fuzzy Logic Control ini memiliki tiga tahapan dalam membuat struktur dasar system kendali fuzzy, diantaranya : Fuzzyfikasi, Dasar Pengetahuan, dan Defuzzifikasi.

A. Fuzzyfikasi
[image: D:\Autrongar\Mata Kuliah\Fuzzy Logic\Gambar\Suhu Luar.png]Pengaturan dalam pengendalian suhu atau AC (Air Conditioner) memiliki tiga input masukkan yang difuzzyfikasikan ke dalam himpunan fuzzy dan berfungsi sebagai anggota fuzzy. Gambar 4.1, 4.2 dan 4.3 merupakan fuzzyfikasi dari input masukkan yang dikeluarkan oleh sensor suhu udara yang berada di luar ruangan, sensor suhu udara yang berada di dalam ruangan dan banyak orang di dalam ruangan.








Gambar 1 : Fungsi keanggotaan sensor suhu di luar ruangan
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Gambar 2 : Fungsi keanggotaan sensor suhu di dalam ruangan
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Gambar 3 : Fungsi keanggotaan banyak orang di dalam ruangan
B. Dasar Pengetahuan
Dalam penganturan suhu pada AC (Air Conditioner) terdapat sebagian rule yang mungkin akan terjadi pada aturan pengeluaran suhu pada AC. Jika dalam membuat rule semakin banyak maka rule yang akan digunakan semakin detail dalam menentukan beberapa suhu yang akan dikeluarkan oleh AC. Tabel dibawah ini merupakan data rule yang terdapat pernyataan dalam penentuan beberapa suhu yang akan di atur pada AC. Rule pernyataan tersebut dikelompokkan menjadi sebuah matriks dengan kata lain adalah  Fuzzy Associative Memory (FAM)
Dengan menggunakan input Suhu yang berada diluar Ruangan, Suhu yang berada didalam Ruangan dan Banyak Orang yang berada didalam ruangan, sehingga diperoleh Rule sebagai berikut :












Tabel 1 : Rule AC berjumlah 1
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[image: D:\Autrongar\Mata Kuliah\Fuzzy Logic\Gambar\Rule 2.png]Tabel 2 : Rule AC berjumlah 2
























C. Defuzzyfikasi
Pada proses defuzzyfikasi terdapat grafik fungsi keanggotaan yang digunakan untuk menentukan batasan dari output fuzzy. Terdapat tiga macam nilai linguistic yang berfungsi untuk menentukan keluaran suhu yang ditetapkan AC, dapat dilihat pada gambar 4.4. untuk AC berjumlah 1 AC dan gambar 4.5. untuk AC berjumlah 2 AC.
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Gambar 4 : FAM pengaturan suhu AC yang berjumlah 1 AC dan fungsi keanggotaan output fuzzy
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Gambar 5 : FAM pengaturan suhu AC yang berjumlah 2 AC dan fungsi keanggotaan output fuzzy

Perhitungannya, diperoleh dari hasil output yang menggunakan persamaan dari hasil keluaran Tsukamoto type fuzzy inference, Berikut contoh dalam pencapaian hasil output :

Jika diketahui (input) suhu yang berada diluar ruangan adalah 30°C, suhu yang berada didalam ruangan  adalah 28°C, dan banyaknya orang yang berada dalam ruangan adalah 36 orang, sehingga berapakah suhu optimal (output) yang dikeluarkan AC yang berjumlah 1 dan berapa pula suhu optimal (output) yang dikeluarkan AC yang berjumlah 2?

1. Sebelum kita mencari suhu optimal yang di keluarkan AC, kita harus mengetahui dahulu nilai keanggotaanya (µ) dari data yang kita miliki, berikut adalah nilai keanggotaan yang diperoleh :

· Suhu luar ruangan [a]= 30°C
µ.dingin [a]    = 0
µ.normal [a]   = 0
µ.pamas [a]    = 1

· Suhu dalam ruangan [b] = 28°C
µ.dingin [b]    = (28 – 25)/5 = 0,6
µ.normal [b]   = (30 – 28)/5 = 0,4
µ.pamas [b]    = 0

· Banyak orang [c] = 36 orang
µ.sedikit [c]    = 0
µ.normal [c]   = 0
µ.banyak [c]   = 1

2. Setelah mengetahui nilai–nilai keanggotaanya, kita mulai masuk kedalam rule base untuk mengetahui nilai dari tiap–tiap kemungkinan yang dapat terjadi (Pi) dan nilai tengah fungsi keanggotaan (Zi) oleh adanya fungsi keanggotaan dari tiap input. Berikut data yang diperoleh jika AC berjumlah 1.

Tabel 3 : Perhitungan tiap rule pada AC berjumlah 1
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Dan untuk AC yang berjumlah 2.
Tabel 4 : Perhitungan tiap rule pada AC berjumlah 2
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3. Setelah mengetahui nilai dari tiap–tiap kemungkinan yang dapat terjadi (Pi) dan nilai tengah fungsi keanggotaan (Zi), maka langkah selanjutnya adalah mencari suhu optimal yang dikeluarkan AC dengan menggunakan Final Output (Z).

Final Output AC berjumlah 1 :
Z	= (11,28 + 11,52 + 7, 52) / (0,6 + 0,6 + 0,6)
	= 30,32 / 1,6
	= 18,95
Maka suhu optimal yang dikeluarkan AC adalah 19°C

Final Output AC berjumlah 2 :
Z	= (12,72 + 12,48 + 8,32 + 8,48) / (0,6 + 0,6 + 0,4 + 0,4)
	= 42 / 2
	= 21
Maka suhu optimal yang dikeluarkan AC adalah 21°C

Berikut adalah proses perhitungan di atas dengan menggunakan GUI Matlab.
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Gambar 6 : Output dalam GUI Matlab

	Gambar 4.6 adalah hasil output dengan menggunakan GUI Matlab. Tiga “Scroller” atas merupakan pengaturan input yang cara pemasukanya sesuai dengan masing-masing input yang di dapakan lalu untuk besaran nilainya akan di tampilkan pada kolom disebelah kirinya dan pada setiap Scroller akan memproses secara otomatis untuk hasil output suhu yang dikeluarkan oleh AC yang besaran nilai suhunya akan di tampilkan pada kolom bawah bagian kiri untuk AC yang berjumlah 1 dan kolom bawah bagian kanan untuk AC yang berjumlah 2. Sedangkan untuk tombol “X” pada bagian pojok kanan atas berguna untuk menutup program.






III. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dan paparan pada bagian-bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa, suhu optimal merupakan besarnya suatu temperatur suhu yang dikeluarkan oleh aplikasi program yang berdasarkan dari data inputan yang diperoleh dari hasil perhitungan penerapan fuzzy inference system.
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NO. | Suhu Luar Ruangan Suhu Dalam Ruangan | Banyak Orang | Keterangan AC
1 Dingin Dingin Sedikit Normal
2 Dingin Dingin Normal Normal
3 Dingin Dingin Normal Sejuk
4 Dingin Dingin Banyak Normal
5 Dingin Dingin Banyak Sejuk
6 Dingin Normal Sedikit Normal
7 Dingin Normal Sedikit Sejuk
8 Dingin Normal Banyak Sejuk
9 Dingin Normal Banyak Dingin
10 Normal Dingin Sedikit Normal
11 Normal Dingin Normal Normal
12 Normal Dingin Normal Sejuk
13 Normal Dingin Banyak Sejuk
14 Normal Dingin Banyak Dingin
15 Normal Normal Sedikit Normal
16 Normal Normal Sedikit Sejuk
17 Normal Normal Sedikit Dingin
18 Normal Normal Normal Sejuk
19 Normal Normal Normal Dingin
20 Normal Normal Banyak Dingin
21 Normal Panas Sedikit Sejuk
22 Normal Panas Sedikit Dingin
23 Normal Panas Normal Dingin
24 Normal Panas Banyak Dingin
25 Panas Dingin Sedikit Normal
26 Panas Dingin Sedikit Sejuk
27 Panas Dingin Normal Sejuk
28 Panas Dingin Normal Dingin
29 Panas Dingin Banyak Sejuk
30 Panas Dingin Banyak Dingin
31 Panas Normal Sedikit Sejuk
32 Panas Normal Sedikit Dingin
33 Panas Normal Normal Dingin
34 Panas Normal Banyak Dingin
35 Panas Panas Sedikit Sejuk
36 Panas Panas Sedikit Dingin
37 Panas Panas Normal Dingin
38 Panas Panas Banyak Dingin





image6.png
NO. | Suhu Luar Ruangan Suhu Dalam Ruangan | Banyak Orang | Keterangan AC
1 Dingin Dingin Sedikit Normal
2 Dingin Dingin Normal Normal
3 Dingin Dingin Banyak Sejuk
4 Dingin Dingin Banyak Normal
5 Dingin Normal Sedikit Sejuk
6 Dingin Normal Sedikit Normal
7 Dingin Normal Normal Dingin
8 Dingin Normal Normal Sejuk
9 Dingin Normal Normal Normal
10 Dingin Normal Banyak Dingin
11 Dingin Normal Banyak Sejuk
12 Dingin Normal Banyak Normal
13 Normal Dingin Sedikit Sejuk
14 Normal Dingin Sedikit Normal
15 Normal Dingin Normal Sejuk
16 Normal Dingin Normal Normal
17 Normal Dingin Banyak Sejuk
18 Normal Dingin Banyak Normal
19 Normal Normal Sedikit Dingin
20 Normal Normal Sedikit Sejuk
21 Normal Normal Sedikit Normal
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41 Panas Normal Normal Sejuk
42 Panas Normal Banyak Dingin
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44 Panas Panas Sedikit Dingin
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46 Panas Panas Normal Dingin
47 Panas Panas Normal Sejuk
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